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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan interpretasi musikal Vocalista
Harmonic Choir dalam membawakan lagu Hanacaraka dilakukan melalui
pengolahan intonasi, keseimbangan antarsuara, warna bunyi, artikulasi, dan
ekspresi musikalyang disesuaikan dengan karakter tangga nada pentatonis pelog
serta dramaturgi cerita Aji Saka. Pembentukan intonasi dilakukan melalui
penyesuaian karakter interval pentatonis dan penerapan prinsip just intonation
dalam hubungan vertikal antarsuara untuk menghasilkan sonoritas yang penuh,
seimbang, dan transparan. Keseimbangan antarsuara dibangun berdasarkan fungsi
musikal masing-masing bagian suara melalui pengaturan dinamika, volume, dan
resonansi sehingga hubungan melodi dan harmoni dapat terdengar secara
proporsional. Pengolahan warna bunyi dilakukan melalui penyesuaian timbre,
resonanst, dan placement guna mendukung karakter musikal yang misterius,
dramatik, dan megah. Artikulasi diwujudkan melalui penerapan diksi bahasa Jawa,
pengolahan huruf vokal dan kensonan, serta penekanan suku kata tertentu untuk
menjaga karakter bunyi teks. Sementara itu, ekspresi musikal diwujudkan melalui
pendekatan artistic singing yang mengintegrasikan teknik vokal, penghayatan
cerita, suasana musikal, dan unsur dramatik dalam proses pembawaan karya.

Karakter musikal lagu Hanacaraka karya Nicholas Rio dibentuk oleh
struktur melodi, struktur harmoni, dan relasi interval yang berlandaskan tangga

nada pentatonis pelog. Struktur melodi dikembangkan melalui penggunaan motif-
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motif repetitif, teknik sahut-menyahut antarsuara, serta pengolahan tekstur
homofonik dan polifonik yang membentuk perkembangan suasana musikal secara
bertahap. Struktur harmoni dalam karya tidak sepenuhnya dibangun berdasarkan
prinsip harmoni tonal Barat, melainkan melalui hubungan bunyi vertikal
antarsuara yang menghasilkan sonoritas khas dalam konteks paduan suara. Relasi
interval seperti perfect 4th, perfect 5th, diminished 5th, dan augmented 4th turut
membentuk karakter musikal karya yang dramatik,-misterius, dan kental dengan
nuansa Jawa. Penggunaan tangga nadapentatonis pelog juga menghasilkan warna
musikal yang khas sehingga membangun kesan magis, sakral, serta menyerupai
suasana pewayangan Jawa. dalam lagu Hanacaraka. Karakter musikal tersebut
menjadi dasar bagi terbentuknya pendekatan interpretasi yang diterapkan oleh

Vocalista' Harmonic Choir dalam proses latthan maupunpenampilan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian;” proses interpretasi karya paduan suara
berbasis tangga nada pentatonis memerlukan perhatian khusus terhadap
pembentukan intonasi, keseimbangan antarsuara,” warna bunyi, artikulasi, dan
ekspresi musikal. Oleh karena itu, konduktordan anggota paduan suara disarankan
untuk mengembangkan strategi latihan yang tidak hanya berfokus pada ketepatan
nada dan ritme, tetapi juga pada pengolahan karakter musikal karya, termasuk
penyesuaian tuning antarsuara, penguasaan artikulasi bahasa, serta penghayatan

suasana dan cerita yang terkandung dalam karya.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tangga nada
pentatonis pelog memberikan karakter musikal yang berbeda dari repertoar paduan
suara diatonis pada umumnya. Oleh karena itu, institusi pendidikan musik dapat
mendorong pemanfaatan karya-karya paduan suara berbasis unsur musikal
Nusantara sebagai bagian dari proses pembelajaran maupun praktik ansambel
untuk memperluas pengalaman musikal mahasiswa.

Penelitian ini-masih/berfokus.pada satu karya dan satu kelompok paduan
suara. Oleh karena itu, penelitian—selanjutnya disarankan untuk mengkaji
pendekatan interpretasi musikal pada karya paduan suara berbasis sistem nada
non-diatonis lainnya atau, membandingkan penetrapan interpretasi musikal pada
beberapa kelompok paduan suara yang berbeda sehingga diperoleh’ pemahaman
yang lebih luas mengenai praktik interpretasi karya paduan suara berbasis musik

Nusantara.
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